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ABSTRAK 

 

Nama  : Rita Julianti 

NIM   : 140104020 

Fakultas/Jurusan : Syariah dan Hukum/ Hukum Pidana Islam 

Judul                      : Efektivitas Keberlakuan Reusam Dalam Penanganan    

Perbuatan Kejahatan  Di Gampong Blang Krueng Ditinjau 

Menurut Hukum Pidana Islam 

Tebal Skripsi  : 77 

Pembimbing I  : Sitti Mawar, S.Ag, M.H 

Pembimbing II : Rispalman, SH., M.H 

 

Kata Kunci   : Reusam, Gampong Blang Krueng, kejahatan. 

 

Aceh merupakan Daerah Provinsi yang meliputi kesatuan masyarakat hukum 

yang bersifat istimewa. Dalam hukum pidana Islam meliputi pencurian, perzinaan 

(termasuk homoseksual dan lesbian), menuduh orang yang baik-baik berbuat zina 

(al-qazaf), meminum minuman memabukkan (khamar), membunuh dan melukai 

seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk mencari jawaban persoalan pokok, yaitu 

Apakah efektif  keberlakuan reusam dalam penanganan perbuatan yang 

mengandung unsur kejahatan di Gampong  Blang Krueng Kecamatan Baitussalam 

Kabupaten Aceh Besar dan dampak keefektifan keberlakuan reusam dalam 

penanganan perbuatan kejahatan Di Gampong Blang Krueng Kecamatan 

Baitussalam Kabupaten Aceh Besar dan bagaimana pandangan hukum pidana 

Islam dalam penanganan perbuatan di Gampong Blang Krueng Kecamatan 

Baitussalam Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kualitatif adalah suatu proses penyelidikan untuk memahami masalah 

sosial atau masalah manusia. Dalam pendekatan kualitatif yang menjadi sasaran 

penelitian adalah kehidupan sosial atau masyarakat sebagai sebuah aturan atau 

sebuah kesatuan yang menyeluruh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 

Qanun Nomor 06 Tahun 2018 Tentang keamanan dan ketertiban Gampong Blang 

Krueng Kecamatan Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar sudah efektif karena 

telah disahkan oleh Pemerintah Kabupaten/Kota. Keefektifan setelah adanya 

Qanun Gampong Blang Krueng Kecamatan Baitussalam Aceh Besar  Nomor 06 

Tahun 2018  Tentang keamanan dan ketertiban Gampong Blang Krueng atau 

disebut dengan  reusam yang telah disahkan, kejahatan yang terjadi di Gampong 

sudah dapat diselesaikan. Dalam hukum Islam hukuman yang diberikan oleh 

aparatur Gampong Blang Krung masih melenceng atau masih kurang dengan 

aturan hukum Islam atau jelasnya belum sepenuhnya sesuai dengan hukum Islam.  
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KATA PENGANTAR 

يْمِ بسِْــــــــــــــــــمِ الِله الرَّحْمَنِ الرَّحِ   
 

Dengan mengucapkan puji beserta syukur penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT, atas rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini Dalam rangka menyelesaikan studi pada Fakultas Syari’ah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, penulis berkewajiban untuk melengkapi dan 

memenuhi salah satu persyaratan akademisi untuk menyelesaikan Studi pada 

Program Sarjana (S-1) Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 

untuk itu penulis memilih judul yang berjudul “Efektivitas Keberlakuan 

Reusam Dalam Penanganan Perbuatan Kejahatan  Di Gampong Blang 

Krueng Ditinjau Menurut Hukum Pidana Islam”. Selanjutnya shalawat dan 

salam penulis sanjunkan kepada baginda kita Nabi besar Muhammad SAW. 

Beserta keluarnya dan sahabat beliau yang telah menunjukkan umat manusia 

kejalan yang lurus. Skripsi ini disusun untuk melengkapi dan memenuhi salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh. 

Penyusunan skripsi ini berhasil diselesaikan berkat bantuan berbagai 

pihak. Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya 

kepada ibuk Sitti Mawar, S.Ag, M.H sebagai pembimbing I dan Bapak 

Rispalman, SH., M.H sebagai pembimbing II. Dimana pada saat-saat 

kesibukannya sebagai dosen di Fakultas Syari’ah dan Hukum masih 

menyempatkan diri untuk memberikan bimbingan dan pengarahan, sehingga 

skripsi ini diselesaikan meski bukan seperti target semula. 
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Terima Kasih penulis ucapkan kepada Penasehat Akademik Bapak Dr. 

Hasanuddin Yusuf Adan, MCL., M.A yang telah membimbing penulis dari sejak 

kuliah hingga skripsi ini selesai. Ucapan terima kasih kemudian kepada Bapak 

Muhammad Siddiq, M.H., PhD selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum, serta 

seluruh staff akademika Fakultas Syariah Dan Hukum. Selanjutnya kepada Bapak 

Syuhada, S. Ag., M. Ag  selaku Ketua Prodi Hukum Pidana Islam. Staff Prodi 

Hukum Pidana Islam dan juga seluruh staf akademik Fakultas Syari’ah dan 

Hukum beserta jajaran dosen yang telah membimbing penulis selama masa 

pendidikan di Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry.  

Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis sampaikan: 

1. Teristimewa kepada Ayahanda Saiful dan Ibunda Kartini tersayang, Abang 

tercinta Rizal Maulana, dan kepada Adik tercinta Nurlisa Sari, Rena Vianita 

Sartika, dan keluarga lainnya yang selalu mendo’akan. Sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini sebagaimana tuntutan untuk meraih gelar 

sarjana. 

2. Terima kasih kepada sahabat-sahabat seperjuangan Hukum Pidana Islam 

angkatan 2014 dan khususnya terima kasih kepada teman-teman Hukum 

Pidana Islam Unit 01 yang telah bersama-sama dengan penulis menempuh 

proses selama  perkuliahan, Insya Allah angkatan 2014 sukses semuanya 

Amiin ya Rabbal’alamin. Dan ucapan terima kasih saya kepada teman-teman 

KPM REGULER 2018 Gampong Alue Tampak Kecamatan Kaway XVI 

Kabupaten Aceh Barat yang tidak mungkin penulis sebutkan satu per satu, 

yang telah bersedia berbagi ilmu dan bertukar pikiran serta terus menyalurkan 
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semangat dengan penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

baik.  

Penulis berharap penyusunan skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis 

sendiri dan juga pihak-pihak yang ingin membacanya. Penulis menyadari bahwa 

skripsi ini masih banyak kekurangan, untuk itu dengan kerendahan hati penulis 

menerima kritikan atau saran yang bersifat konstruktif dari semua pihak demi 

kesempurnaan dan untuk pengetahuan penulis di masa mendatang. 

 Akhirnya kepada Allah SWT, penulis memohon doa semoga amal 

bantuan yang telah diberikan oleh semua pihak mendapat pahala dari-Nya. Tiada 

kata yang paling indah untuk mengungkapkan semua ini, hanya satu kata 

Alhamdulillahirabbil’alamin. 

 

 

       Darussalam, 12 Juli 2019 

       Penulis, 

 

 

 

 Rita Julianti 

       NIM: 140104020 
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TRANSLITERASI 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No Arab Latin Ket No Arab Latin Ket 

 ا 1

Tidak 

dilamban

gkan 

 

 ṭ ط 16

t dengan titik 

di bawahnya 

 b ب 2
 

 ẓ ظ 17
z dengan titik 

di bawahnya 

  ‘ ع t  18 ت 3

 ṡ ث 4
s dengan titik 

di atasnya 
 G غ 19

 

  F ف j  20 ج 5

 ḥ ح 6
h dengan titik 

di bawahnya 
 Q ق 21

 

  K ك kh  22 خ 7

  L ل d  23 د 8

 ż ذ 9
z dengan titik 

di atasnya 
 M م 24

 

  N ن r  25 ر 10

  W و z  26 ز 11

  h ه s  27 س 12

  ’ ء sy  28 ش 13

 ṣ ص 14
s dengan titik 

di bawahnya 
 y ي 29

 

 ḍ ض 15
d dengan titik 

di bawahnya 
   

 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 



 

x 
 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

       Tanda Nama       Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dhammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

             Tanda dan 

           Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 

ي  َ  Fatḥah dan ya Ai 

وَ    
            Fatḥah dan 

wau 
Au 

 

Contoh: 

 haula : هول   kaifa :  كيف

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

                 Harkat dan 

               Huruf 
       Nama 

Huruf dan 

Tanda 

ي/اَ    
Fatḥah dan alif 

atau ya 
Ā 

يَ          Kasrah dan ya Ī 

يَ    Dammah dan waw Ū 

 

Contoh: 

 qāla : قال

 ramā : رمى

 qīla : قيل
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 yaqūlu : يقول

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah (�“) hidup 

Ta marbutah (�“) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (�“) mati 

Ta marbutah (�“) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (�“) diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbutah (�“) itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

الاطفال روضة   : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 

المنورة المدينة  : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

    al-Madīnatul Munawwarah 

 Ṭalḥah : ������������ طلحة

 Catatan: 

 Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 


	1. LEMBARAN JUDUL.pdf (p.1-2)
	5. ABSTRAK.pdf (p.3)
	6. KATA PENGANTAR.pdf (p.4-6)

